f5 B et }“) RS PATE  A s

S mEpEr A

‘\ I A ~///’%/ 73 //f oo / ioZ@O} w_(‘
Iiar i : /Q}f 628 7’_(."’%’0‘3[ oY |




PENGARUH KECEPATAN DAN BEBAN TERHADAP
PERKERASAN JALAN DENGAN BAHAN IKAT TANAEB LIAT
rADA KONDISI KERING BASAH OLI DAN BASAH AIR

TUGAS AKHIR SARJANA STRATA SATU

QOleh :

ROMUALDUS YUDHA SANCAKA
NPM : 98.02.08953./ TST

WNTVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik
- Program Studi Teirnier S
Tahun 2807



(F.X. Pranoto Dirhan Putra, ST.)

PENGESAHAN

Tugas Akhir Sarjana Strata Satu

PENGARUH KECEPATAN DAN BEBAN TERHADAP
PERKERASAN JALAN DENCAN RATAN IIZAT TANMATT I TA™

PADA KONDISI KERING BASAH QLT DAN BASAR (11

ROMUALDUS YUDHA SANCAKA
NPM : 98.02.08953 / TST

telah diperiksa; disetujui dan diuji oleh Pembimbing

Yogyakarta, .......... Desember 2004

Pembimbing [ Pembimbing II

Disahkan Oleh
Ketua Program Studi Teknik Sipil

.

EPaNg,
3 iy

v

,«\,(I},r_',j,.,.Wiryawan ardjono P, MT.

3
N

ii



PENGESAHAN

Tugas Akhir Sarjana Strata Satu

PENGARUH KECEPATAN DAN BEBAN TERHADAP
PERKERASAN JALAN DENGAN BAHAN IKAT TANAH LIAT
PADA KONDISI KERING BASAH OLI DAN BASAH AIR

Oleh :

ROMUALDUS YUDHA SANCAKA
NPM : 98.02.08953 / TST

telah diperiksa, disetujui dan diuji oleh Penguji

(paraf) (tanggal)
Ketua  :F.X.Pranoto Dirhan Putra, §T. .77, * ....... e Desember 2004
S S ’ ck ’7 (
RNy
Penguji I : Ir. J.F. Soandrijani Linggo, M.T. ~.7...7....... esember 2004

p
Penguji II: Ir. Imam Basuki, M.T. Desember 2004

iil



KATA HANTAR

Tugas akhir dengan judul pengaruh kecepatan dan beban terhadap
perkerasan jalaﬁ dengan bahan ikat tanah liat pada kondisi kering basah oii dan
basah air ini diambil dengan dasar pemikiran bahwa pada kondisi sesungguhnya
di lapangan perkerasan sering mengalami kondisi basah oleh air akibat hujan dan
tersiram oleh oli yang berasal dari kendaraan yang lewat. Kondisi basah oleh air
dan oli tersebut pasti mempunyai pengaruh terhadap perkerasan. Untuk
mengetahui pengaruh yang terjadi pada perkérasan akibat perubahan kondisi,
terutama pada perkerasan dengan bahan ikat tanah liat yang rentan terhadap air
merupakan tujuan utama dari penelitian ini.

Perubahan kondisi yang ingin diteliti, didapatkan dari perbandingan nilai
gaya hisap, luas gerusan dan tebal gerusan pada kondisi kering, basah oli dan
basah air. Untuk mengetahui nilai gaya hisap, luas gerusan dan tebal gerusan pada
kodisi kering, basah oli dan basah air digunakan alat gesek tekan yang telah
dimodifikasi sehingga dapat mensimulasikan kondisi hujan dan basah oli pada
pefkérasan.

Pengujian - dengan menggunakan alat gesek tekan ini masih banyak -
kekurangannya, dikarenakan belum adanya pedoman atau acuan yang baku
' ientang gaya hisap, dan juga konstruksi dari alaf gesek tékan yang’belum stabil
sehin_géa berpengaruh te_.rh_.adap hasil pengﬁjian. Diluar kéku_rangan .).fang ada
tetap diharapkan penelitian ini dapat dijadikan langkah awal un_fhk mémulai

penelitian-penelitian yang sejenis.

1/



Semoga tulisan ini mampu memberikan manfaat dan dapat berguna bagi

ilmu transportasi di masa sekarang maupun dimasa yang akan datang.

Yogyakarta, = November 2004

Romualdus Yudha Sancaka

NPM : 98.02.08953 / TST
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INTISARI

PENGARUH KECEPATAN DAN BEBAN TERHADAP PERKERASAN
JALAN DENGAN BAHAN IKAT TANAH LIAT PADA KONDISI KERING
BASAH OLiI DAN BASAH AIR, Romualdus Yudha Sancaka, No. Mhs: 8953,
tahun 2004, PPS Transportasi, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik,
Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Pada kondisi nyata dilapangan perkerasan tidak selamanya berada pada
kondisi kering, tetapi kadang perkerasan dibasahi dengan oli yang berasal dari
mesin kendaraan yang melintas, dan kadang juga dibasahi dengan air ketika hujan.

Perkerasan juga berhubungan dengan berat kendaraan yang melintas
sehingga mengalami bermacam perilaku yang timbul oleh beban tersebut.
Perilaku tersebut meliputi gaya hisap merupakan resultant yang terjadi- antara
gaya vertikal berupa berat dari muatan kendaraan dan gaya horizontal berupa
kecepatan dari putaran roda kendaraan, luas gerusan pada bidang kontak roda dan
perkerasan, serta tebal gerusan pada perkerasan.

Untuk itu makadilakukan penelitian pengaruh kecepatan dan beban
terhadap perkerasan jalan dengan bahan ikat tanah liat pada kondisi kering basah
oli dan basah air.

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengujian, didapatkan bahwa
komposisi terbaik untuk perkerasan dengan bahan ikat tanah liat unutk kondisi
lalu lintas ringan adalah agregat : tanah liat : semen : kapur = 10 : 1 : 0,05 : 0,05
dengan jumlah tumbukan 40 kali, dan air 100 ml. Sedangkan untuk pengujian dengan
menggunakan alat gesek tekan didapat nilai gaya hisap cenderung turun pada beban
yang semakin besar, tetapi naik pada kecepatan yang lebih besar. Nilai gaya hisap
pada kondisi basah air adalah yang tertinggi dan pada kondisi basah oli merupakan
yeng terendah. Nilai luas gerusan naik pada beban dan kecepatan yang semakin
tinggi. Luas gerusan pada kondisi basah oli adalah yang tertinggi dan nilai gerusan
pada kondisi kering merupakan yang terendah. Nilai tebal gerusan cenderung turun
pada beban yang semakin besar, tetapi naik pada kecepatan yang lebih besar. Tebal

. ~gerusan pada kondisi kering adalah yang tertinggi, dan ada kondisi basah oli 'yang

terendah. : :
o Berdasarkan " hasil pengujlan tersebut maka, perkerasan dengan bahan ikat
tanah liat dapat dlpergunakan terbatas untuk lalu — lintas ringan dengan limitasi -
- kecepatan beban dan kadar air. Tidak disarankan untuk lalu lintas berat dengan kadar -
air terlalu rendah atau tinggi, tergenang minyak, dan kecepatan tinggi. . :
Perlu studi-lebih lanjut pada perkerasan dengan bahan ikat tanah liat bila akan
dipergunakan untuk kondisi lalu — lintas berat, lingkungan yang terlalu basah atau
'kermg danj Juga sering tergenang oleh mmyak

Kata Kunci : perkerasan dengan bahn ikat tanah 11at alat gesek tekan kermg,
- basaholi, basah air,gaya hisap, luas tergerus dan tebal tergerus.
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